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Abstrak.
Pada tulisan ini didiskusikan aplikasi metode TOPSIS fuzzy untuk menentukan
prioritas kawasan perumahan di Kecamatan Percut Sei Tuan. Kriteria yang digu-
nakan adalah jarak dengan ibukota kecamatan, kepadatan penduduk disekitar lokasi,
pengembangan sarana lingkungan, pengembangan prasarana lingkungan, aksesibili-
tas masyarakat dan harga tanah.
1. PENDAHULUAN
Terdapat banyak metode perankingan yang dapat digunakan untuk meme-
cahkan beberapa masalah pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan
konsep fuzzy. Salah satu metode yang baik untuk masalah pengambilan
keputusan multikriteria adalah TOPSIS. TOPSIS merupakan singkatan dari
Technique for Order Performance by Similarity to Ideal Solution, yang per-
tama dikenalkan oleh Hwang dan Yoon [1]. Metode TOPSIS menggunakan
prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari
solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif.
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Dalam metode TOPSIS, perankingan dan bobot kriteria berguna un-
tuk menentukan solusi. Namun dalam banyak kondisi, data yang ada ter-
kadang tidak memadai untuk permasalahan dalam kehidupan nyata karena
penilaian manusia yang termasuk preferensi sering kabur/kurang jelas dan
tidak dapat memperkirakan preferensinya dengan nilai numerik yang tepat.
Ekspresi bahasa, misalnya, rendah, sedang, tinggi, dan lain-lain dianggap
sebagai representasi pembuat keputusan. Untuk itu, diperlukan logika fuzzy
dalam membuat keputusan pembuat preferensi yang terstruktur. Teori fuzzy
membantu dalam konsep mengukur ketidak jelasan yang berkaitan dengan
manusia yang bersifat subjektif. Untuk itu, evaluasi harus dilakukan dalam
satu lingkungan. Dalam hal ini, fuzzy mampu membantu untuk memper-
baiki kegagalan yang terjadi ketika hanya menggunakan metode TOPSIS
saja.
Masalah TOPSIS fuzzy dengan perankingan keputusan kelompok da-
pat meningkatkan evaluasi beberapa hal, diantaranya adalah evaluasi kri-
teria/sub kriteria, kelayakan alternatif, pengambil keputusan, dan aturan
keputusan ranking. Kriteria yang dimaksudkan adalah ukuran, aturan dan
standar yang dapat mengambil keputusan. Kelayakan alternatif didefin-
isikan oleh berbagai kendala seperti ketersediaan fisik, ketersediaan sum-
ber daya, kendala informasi, dan sebagainya. Kemudian, evaluasi krite-
ria dari setiap alternatif yang tersedia harus ditemukan untuk mengeva-
luasi daya tarik alternatif dalam hal nilai kriteria atau nilai bobot. Nilai
bobot dari masing-masing alternatif Ai(i = 1, 2, . . . ,m) untuk setiap kriteria
Cj(j = 1, 2, . . . , n) dapat dinyatakan sebagai matriks keputusan, yang da-
pat ditulis sebagai; D = [xij ]m×n, i = 1, 2, . . . ,m; j = 1, 2, . . . , n. Akhirnya,
pilihan dari dua atau lebih alternatif memerlukan suatu aturan keputusan
atau aturan ranking di mana para pembuat keputusan dapat memperoleh
informasi yang tersedia untuk membuat keputusan terbaik.
Dalam pengambilan keputusan, bobot kriteria sangat mempengaruhi
pemilihan akhir masalah TOPSIS fuzzy . Bobot kriteria mencerminkan
pembuat keputusan yang preferensi subyektif dan secara tradisional di-
peroleh dengan menggunakan preferensi teknik elisitasi. Misalnya, pen-
dekatan hirarki analitik proses (AHP) diusulkan oleh Saaty [2]. Namun,
bobot kriteria yang objektif atas alternatif tingkat tidak hanya dapat mengek-
spresikan kemampuan menjelaskan dari masalah pengambilan keputusan
tetapi juga dapat merupakan kondisi sebenarnya untuk pengambilan kepu-
tusan dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan.
Untuk memperjelas penggunaan metode TOPSIS fuzzy, pada peneli-
tian ini akan didiskusikan aplikasi metode TOPSIS fuzzy dalam menentukan
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prioritas kawasan perumahan di Kecamatan Percut Sei Tuan. Kecamatan
ini mempunyai 18 desa dan 2 kelurahan. Dalam hal ini desa dan kelura-
han diasumsikan sebagai kawasan. Jumlah penduduk kecamatan ini adalah
353.588 jiwa atau sekitar 6.9% dari seluruh penduduk Kabupaten Deli Ser-
dang. Selanjutnya luas wilayahnya adalah 190,79 km2 atau sekitar 7.64%
dari luas Kabupaten Deli Serdang yang mempunnyai luas 2.497,72 km2
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli Serdang, 2009). Oleh karena itu,
kecamatan ini merupakan kawasan yang mempunyai potensi yang sangat
besar untuk dikembangkan pembangunan perumahan karena ketersediaan
lahan yang masih cukup luas [3].
2. LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Logika Fuzzy
Kata fuzzy merupakan kata sifat yang berarti kabur, tidak jelas. Fuzzi-
ness atau kekaburan atau ketidakjelasan atau ketidakpastian selalu meliputi
keseharian manusia. Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk
memetakan ruang input kedalam suatu ruang output [4]. Konsep ini diperke-
nalkan dan dipublikasikan pertama kali oleh Zadeh [5]. Logika fuzzy meng-
gunakan ungkapan bahasa untuk menggambarkan nilai variabel. Logika
fuzzy bekerja dengan menggunakan derajat keanggotaan dari suatu nilai
yang kemudian digunakan untuk menentukan hasil yang ingin dihasilkan
berdasarkan spesifikasi yang telah ditentukan.
2.1.1 Konsep Dasar Himpunan Fuzzy
Pada dasarnya, teori himpunan fuzzy merupakan perluasan dari teori him-
punan klasik. Pada teori himpunan klasik, keberadaan suatu elemen pada
suatu himpunan A, hanya akan memiliki dua kemungkinan, yaitu menjadi
anggota A atau tidak menjadi anggota A. Suatu nilai yang menunjukkan
tingkat keanggotaan suatu elemen (x) dalam suatu himpunan A atau dera-
jat keanggotaan dinotasikan dengan µA(x).
µA (x) =
{
1 untuk x ∈ A
0 untuk x /∈ A.
Operasi aljabar bilangan fuzzy adalah sebagai berikut [6].
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a) Penjumlahan bilangan fuzzy
Misalkan A dan B adalah dua bilangan fuzzy dan Aα dan Bα dengan

















A,B ⊂ R,∀x, y, z ∈ R
µA(+)B(z) = ∨z=x+y(µA(x) ∧ µB(y)).
b) Pengurangan bilangan fuzzy
Misalkan A dan B adalah dua bilangan fuzzy dan Aα dan Bα dengan
∀α ∈ [0, 1].
Aα(−)Bα = [a(α)1 , a(α)2 ](−)[b(α)1 , b(α)2 ]
= [a(α)1 − b(α)2 , a(α)2 − b(α)1 ]
atau A, B⊂ R,∀x, y, z ∈ R, maka
µA(−)B(Z) = ∨z=x−y(µA(x) ∧ µB(y)).
Pengurangan pada dasarnya merupakan penjumlahanA danB−, yakni
B−α = [−bα2 ,−bα1 ].
c) Perkalian bilangan fuzzy
Misalkan A dan B adalah dua bilangan fuzzy dan Aα dan Bα dengan

















atau A, B ⊂ R+,∀x, y, z ∈ R+, maka
µA(.)B(Z) = ∨z=x.y(µA(x) ∧ µB(y)).
d) Pembagian bilangan fuzzy
Misalkan A dan B adalah dua bilangan fuzzy dan Aα dan Bα dengan
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2.1.2 Fungsi Keanggotaan Fuzzy
Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang me-
nunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya
(sering juga disebut dengan derajat keanggotaan) yang memiliki interval an-
tara 0 sampai 1. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan
nilai keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan fungsi. Kurva segitiga
pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis (linier) serta ditandai
oleh adanya tiga parameter (a, b, c) yang menentukan koordinat x dari tiga
sudut.




0 ;x ≤ a atau x ≥ c
x−a
b−a ; a ≤ x ≤ b
x−c
b−c ; a ≤ x ≤ c.
Variabel linguistik adalah variabel yang merepresentasikan situasi yang
sangat kompleks atau tidak dapat dijelaskan dengan ekspresi kuantitatif
konvensional. Sebagai contoh untuk hal ini ialah ”bobot”. Bobot adalah
variabel linguistik, dapat dinilai dengan, sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi, sangat tinggi, dan sebagainya. Nilai linguistik juga dapat direpre-
sentasikan dengan bilangan fuzzy.
Meliya Ningrum et al. – APLIKASI METODE TOPSIS FUZZY 106
2.2 Algoritma Metode TOPSIS Fuzzy
Algoritma metode TOPSIS fuzzy, yakni
1. Meranking fuzzy dari setiap pembuat keputusan, Dk; (k = 1, 2, 3, . . . ,
K) dapat direpresentasikan sebagai angka segitiga fuzzy R˜k; (k = 1, 2, 3,
. . . ,K) dengan fungsi keanggotaan µR˜(x).
2. Menentukan evaluasi kriteria.
3. Selajutnya, penyesuaian variabel linguistik untuk mengevaluasi krite-
ria dan alternatif.





= (a, b, c), k = 1, 2, 3, . . . ,K
dengan,




bk, c = max
k
{ck}.
5. Membentuk matriks keputusanD mengacu terhadapm alternatif yang
akan dievaluasi berdasarkan n kriteria yang didefinisikan sebagai berikut.
D˜ =

x˜11 x˜12 ... x˜1n
x˜21 x˜22 ... x˜2n
...
... · · · ...
x˜m1 x˜m2 · · · x˜mn

dengan x˜ij menyatakan performansi dari perhitungan untuk alternatif
ke-i terhadap atribut ke-j.
Nilai bobot preferensi menunjukkan tingkat kepentingan relatif setiap
kriteria atau subkriteria. Nilai bobot dapat dihitung menggunakan
rumus
W = {w1, w2, w3, . . . , wn}
dimana x˜kij dan w˜
k
j adalah variabel linguistik yang dapat ditunjukkan
dengan nilai segitiga fuzzy : x˜ij = (aij , bij , cij) dan w˜ij = (wj1, wj2, wj3).
Meliya Ningrum et al. – APLIKASI METODE TOPSIS FUZZY 107
6. Menentukan matriks keputusan yang ternormalisasi. Matriks ternor-
malisasi terbentuk dari rumus
R˜ = [r˜ij ]m×n
























, j ∈ C
c+j = maxi
cij ,j ∈ B dan a−j = mini aij , j ∈ C.
7. Menghitung matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot. Menghi-
tung matriks ternomalisasi terbobot dihitung menggunakan rumus
V˜ = [v˜ij ]mxn, i = 1, 2, 3, . . . ,m; j = 1, 2, 3, . . . , n
dengan, v˜ij = w˜i(.)r˜ij .
8. Menghitung matriks solusi ideal positif A+ dan matriks solusi ideal
negatif A−.




3 , . . . , v˜
+
n )




3 , ..., v˜
−
n ).
9. Menghitung jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi
ideal positif dan matrik solusi ideal negatif.





(v˜ij ,v˜+j ); i = 1, 2, 3, . . . ,m.





(v˜ij ,v˜−j ); i = 1, 2, 3, . . . ,m.
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10. Menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif. Nilai preferensi






; i = 1, 2, 3, . . . ,m dengan 0 < CCi < 1.
3. PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Data
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer
dalam penelitian ini adalah hasil survei dengan membagikan kuisioner kepada
20 orang pegawai/staf Kecamatan Percut Sei Tuan. Sedangkan data sekun-
der berasal dari catatan laporan kependudukan Kecamatan Percut Sei Tuan
tahun 2011.
3.2 Pengolahan Data
Pada bagian ini, disajikan penyelesaian masalah pengambilan keputusan
untuk menentukan prioritas kawasan perumahan di Kecamatan Percut Sei
Tuan menggunakan metode TOPSIS fuzzy. Pada masalah ini yang men-
jadi pembuat keputusan adalah 20 orang pegawai/staf Kecamatan Percut
Sei Tuan, yang didefinisikan dengan PK1, PK2, PK3, . . ., PK20. Adapun
alternatif-alternatif dalam permasalahan ini adalah sebagai berikut.
1. Desa Amplas (A1)
2. Desa Bandar Khalifah (A2)
3. Desa Bandar Klippa (A3)
4. Desa Bandar Setia (A4)
5. Desa Cinta Damai (A5)
6. Desa Cinta Rakyat (A6)
7. Desa Kolam (A7)
8. Desa Laut Dendang (A8)
9. Desa Medan Estate (A9)
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10. Desa Pematang Lalang (A10)
11. Desa Percut (A11)
12. Desa Saentis (A12)
13. Desa Sambirejo Timur (A13)
14. Desa Sampali (A14)
15. Desa Sei Rotan (A15)
16. Desa Tembung (A16)
17. Desa Tanjung Rejo (A17)
18. Desa Tanjung Selamat (A18)
19. Kelurahan Kenangan (A19)
20. Kelurahan Kenangan Baru (A20)
Kriteria yang digunakan dalam pemecahan masalah ini adalah sebagai
berikut.
1. Jarak (km) dari ibukota Kecamatan (K1)
2. Kepadatan penduduk (per km2) disekitar lokasi (K2)
3. Pengembangan sarana lingkungan (K3)
3.1 Jaringan air bersih (K31)
3.2 Jaringan drainase (K32)
3.3 Tempat pembuangan sampah (K33)
3.4 Jaringan listrik (K34)
4. Pengembangan prasarana lingkungan (K4)
4.1 Fasilitas kesehatan (K41)
4.2 Fasilitas ibadah (K42)
4.3 Fasilitas pendidikan (K43)
4.4 Ruang hijau/taman (K44)
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5. Aksesibilitas masyarakat (K5)
5.1 Jaringan jalan (K53)
5.2 Transportasi umum (K52)
6. Harga tanah (K6)
Langkah-langkah pemecahan masalah penentuan prioritas kawasan pe-
rumahan di Kecamatan Percut Sei Tuan dalam tulisan ini adalah sebagai
berikut.
Langkah 1: Meranking fuzzy dari setiap pembuat keputusan, Dk; (k =
1, 2, 3, . . . ,K) dapat direpresentasikan sebagai angka segitiga fuzzy R˜k; (k =
1, 2, 3, . . . ,K) dengan fungsi keanggotaan µR˜(x). Himpunan ranking pada
variabel didefinisikan sebagai berikut.
Tabel 3.1 Variabel Linguistik untuk Bobot Kepentingan dari Setiap
Kriteria
Variabel Lingustik Nilai Segitiga Fuzzy
Sangat Tidak Penting (STP) (0; 0; 0,25)
Tidak Penting (TP) (0; 0,25; 0,5)
Cukup Penting (CP) (0,25; 0,5; 0,75)
Penting (P) (0,5; 0,75; 1)
Sangat Penting (SP) (0,75; 1; 1)
Tabel 3.2 Variabel Linguistik untuk Ranking (K3, K4 dan K5)
Variabel Lingustik Nilai Segitiga Fuzzy
Sangat Tidak Baik (STB) (0; 0; 0,25)
Tidak Baik (TB) (0; 0,25; 0,5)
Cukup Baik (CB) (0,25; 0,5; 0,75)
Baik (B) (0,5; 0,75; 1)
Sangat Baik (SB) (0,75; 1; 1)
Tabel 3.3 Variabel Linguistik untuk Ranking (K1, K2 dan K6)
K1 K2 K6 Nilai Segitiga Fuzzy
≥ 20 > 7000 > Rp 800.000 (0; 0; 0,25)
15-19 5000-7000 Rp 600.000 - Rp 800.000 (0; 0,25; 0,5)
10-14 3000-5000 Rp 400.000 - Rp 600.000 (0,25; 0,5; 0,75)
5-9 1000-3000 Rp 200.000 - Rp 400.000 (0,5; 0,75; 1)
0-4 <1000 < Rp 200.000 (0,75; 1; 1)
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Langkah 2 : Menentukan evaluasi kriteria.
Langkah 3 : Selajutnya, penyesuaian variabel linguistik untuk mengeva-
luasi kriteria dan alternatif.
Tabel 3.4 Bobot Kepentingan Dari Kriteria Yang Diberikan Pembuat
Keputusan
Langkah 4: Setelah bobot kriteria terpenuhi. Perankingan fuzzy dapat
dicari dengan rumus








bk, c = max
k
{ck} .
Langkah 5: Membentuk matriks keputusan fuzzy.
Langkah 6: Selanjutnya, membentuk matriks keputusan yang ternormal-
isasi (tabel 3.5).
Langkah 7: Menghitung matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot
(tabel 3.6). Menghitung matriks ternomalisasi terbobot dihitung menggu-
nakan rumus
V˜ = [v˜ij ]mxn, i = 1, 2, 3, . . . ,m; j = 1, 2, 3, . . . , n
dengan, v˜ij = w˜i(.)r˜ij .
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Tabel 3.5 Matriks Keputusan Fuzzy Ternormalisasi
Tabel 3.6 Matriks Keputusan Fuzzy Ternormalisasi Berbobot
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Langkah 8: Menghitung fuzzy solusi ideal positif A+ dan fuzzy solusi ideal
negatif A−.
Setelah matriks keputusan fuzzy ternormalisasi berbobot terbentuk, maka
diperoleh fuzzy solusi ideal positif A+ dan fuzzy solusi ideal negatif A−,
sebagai berikut.
A+ = [(1; 1; 1), (1; 1; 1), (1; 1; 1), (1; 1; 1), (1; 1; 1), (1; 1; 1)]
A− = [(0; 0; 0), (0; 0; 0), (0; 0; 0), (0; 0; 0), (0; 0; 0), (0; 0; 0)].
Langkah 9: Menghitung jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks
solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif.
Tabel 3.7 Jarak Antara Nilai Setiap Alternatif dengan Matriks Solusi Ideal
Positif dan Matriks Solusi Ideal Negatif
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Langkah 10:Menghitung nilai preferensi (CCi) untuk setiap alternatif.
Tabel 3.8 Nilai Preferensi (CCi) Untuk Setiap Alternatif
Sehingga diperoleh perankingan sebagai berikut A15 > A3 > A7 > A1 >
A12 > A2 > A9 > A13 > A17 > A18 > A14 > A4 > A5 > A10 > A11 >
A8 > A16 > A20 > A19 > A6.
4. KESIMPULAN
Penelitian yang dilakukan ini pada dasarnya adalah untuk menentukan prio-
ritas kawasan perumahan di Kecamaran Percut Sei Tuan dengan kriteria-
kriteria yang ditentukan. Kriteria yang digunakan adalah jarak dengan
pusat kota, kepadatan penduduk disekitar lokasi, pengembangan sarana
lingkungan, pengembangan prasarana lingkungan, aksesibilitas masyarakat
dan harga tanah. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka da-
pat disimpulkan bahwa Desa Sei Rotan memiliki prioritas tertinggi dalam
perankingan prioritas kawasan perumahan di Kecamatan Percut Sei Tuan.
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